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Terhadap Return On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Non-Performing Financing 

(NPF), Capital Adequacy Ratio (CAR), inflasi, kurs, dan penyertaan modal Badan 

Pengelola Keuangan Haji (BPKH) terhadap Return On Asset (ROA) Bank 

Muamalat Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

pendekatan asosiatif dan data sekunder berupa laporan keuangan triwulanan Bank 

Muamalat Indonesia serta data inflasi dan kurs dari Bank Indonesia periode 2019–

2024. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier berganda. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa secara parsial NPF, CAR, Kurs dan Penyertaan 

Modal Badan Pengelola Keuangan Haji tidak berpengaruh terhadap ROA, 

sedangkan Inflasi berpengaruh terhadap ROA. Secara simultan, kelima variabel 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap ROA  

 

Kata Kunci: Non-Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Inflasi, Kurs, 

Penyertaan Modal, Return On Asset, Bank Muamalat Indonesia. 
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The Influence of Non-Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Inflation, Exchange Rate, and Capital Participation of the Hajj 

Financial Management Agency on Return on Assets (ROA) of Bank Muamalat 

Indonesia 

ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the effect of Non-Performing Financing (NPF), Capital 

Adequacy Ratio (CAR), inflation, exchange rate, and capital injection by the Hajj 

Financial Management Agency (BPKH) on the Return on Assets (ROA) of Bank 

Muamalat Indonesia. This research uses a quantitative method with an associative 

approach and secondary data in the form of quarterly financial reports of Bank 

Muamalat Indonesia as well as inflation and exchange rate data from Bank 

Indonesia for the period 2019–2024. The analytical method used is multiple linear 

regression. The results show that partially, NPF, CAR, exchange rate, and capital 

injection by BPKH have no significant effect on ROA, while inflation has a 

significant effect on ROA. Simultaneously, all five variables have a significant effect 

on ROA. 

 

Keywords: Non-Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Inflation, 

Exchange Rate, Capital Injection, Return on Assets, Bank Muamalat Indonesia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Lembaga keuangan syariah di Indonesia telah mengalami perkembangan 

yang sangat pesat sampai saat ini. Perkembangan yang dialami tersebut didasari 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat Indonesia yang mayoritasnya adalah 

muslim akan pentingnya menjalani aktivitas ekonomi yang sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah islam, dimana masyarakat berbondong-bondong mulai mencari 

alternatif untuk menghindari riba. Lembaga keuangan syariah menjadi salah satu 

pilihan bagi masyarakat Indonesia karena dalam menjalankan operasionalnya 

lembaga keuangan syariah menghindari aktivitas ekonomi yang mengandung 

unsur-unsur maysir (perjudian), riba (bunga), dan gharar (ketidakpastian). 

Lembaga keuangan syariah terdiri dari 2 macam, yaitu lembaga keuangan syariah 

non-bank (non depository) dan lembaga keuangan syariah bank (depository) 

contohnya yaitu bank syariah (Dahniaty dkk, 2021). 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang memiliki peran penting 

dalam perekonomian suatu negara. Ketika perbankan syariah mengalami 

keterpurukan, perekonomian nasional juga ikut mengalami keterpurukan, dan 

sebaliknya, ketika perekonomian stagnan, sektor perbankan syariah juga terkena 

dampaknya. Ini menyebabkan fungsi bank syariah sebagai lembaga intermediasi 

menjadi tidak berjalan normal (Dangnga dan Haeruddin, 2018). Dalam 

menjalankan kegiatannya sebagai lembaga intermediasi bank syariah memiliki 

hubungan erat dengan masyarakat. Oleh karena itu bank syariah harus selalu 

menjaga kinerjanya agar selalu dalam kondisi baik. 

Salah satu bank syariah dan yang pertama ada di Indonesia adalah Bank 

Muamalat Indonesia. Bank yang didirikan berdasarkan gagasan Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) dan Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI) ini masih 

bertahan hingga sekarang. Hal tersebut menunjukkan bahwa kinerja Bank 

Muamalat Indonesia selama ini masih menunjukkan dalam kondisi yang baik. 

Namun faktanya dalam perjalanannya,  Bank Muamalat juga menghadapi berbagai 

tantangan, khususnya dalam hal kecukupan modal dan strategi bisnis yang kurang 

optimal di beberapa periode sebelumnya (Susono, 2019). 
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Permasalahan yang menimpa Bank Muamalat dimulai sejak tahun 2015 

yang pada saat itu, bank mengalami krisis permodalan akibat keengganan 

pemegang saham lama untuk menambahkan dana segar. Kondisi ini diperparah oleh 

strategi pembiayaan yang tidak tepat, di mana Bank Muamalat terlalu fokus 

menyalurkan pembiayaan ke sektor korporasi seperti pertambangan. Banyak 

debitur yang memoles laporan bisnisnya agar terlihat prospektif, namun proses 

analisis pembiayaan internal yang dilakukan sangat lemah sehingga menyebabkan 

peningkatan pembiayaan bermasalah (NPF). Tingkat NPF bahkan sempat 

menembus angka di atas 5%, melewati batas ketentuan regulator pada tahun 2019. 

NPF yang tinggi tersebut menggerus kemampuan bank dalam menghasilkan profit, 

menyebabkan pelemahan pada kinerja keuangan secara keseluruhan (Nabella dkk, 

2023). Laba bersih Bank Muamalat pada periode Januari–Agustus 2019 tercatat 

hanya Rp6,57 miliar, turun drastis dibandingkan dengan Rp110,9 miliar pada 

periode yang sama tahun sebelumnya (CNBC, 2019). 

Sebagai respon terhadap kondisi tersebut, pada tahun 2021 Badan Pengelola 

Keuangan Haji (BPKH) melakukan penyertaan modal ke dalam Bank Muamalat 

Indonesia. Suntikan dana ini bertujuan untuk memperkuat struktur permodalan 

bank, menyehatkan kinerja keuangan, serta membangun kembali kepercayaan 

masyarakat terhadap institusi perbankan syariah pertama di Indonesia tersebut. 

Sejak dikelola BPKH, dilakukan banyak pembenahan, diantaranya perbaikan 

kinerja, konsolidasi internal dan penguatan struktur permodalan. Hasilnya bisa 

dilihat pada kinerja keuangannya, jika melihat laporan keuangan sesudah dan 

sebelum diambil-alih BPKH sangat berbeda. Masuknya BPKH sebagai Pemegang 

Saham Pengendali (PSP) telah memberikan dampak pada peningkatan permodalan 

Bank Muamalat Indonesia (BMI). Capital Adequacy Ratio (CAR) BMI dari 

12,42% pada 2019 menjadi 29,42% pada 2023, berada jauh di atas ambang batas 

ketentuan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Besarnya CAR mencerminkan bahwa 

bank memiliki kapasitas yang lebih besar untuk menghadapi risiko, menjaga 

stabilitas keuangan, dan memanfaatkan peluang pertumbuhan (Bagiana, 2024). 

 Tidak hanya itu, kualitas pembiayaan juga mengalami perbaikan. Posisi 

Non-Performing Financing (NPF) atau kolektibilitas pembiayaan BMI pada 3 

tahun terakhir menunjukkan kondisi “sehat”. Rasio NPF ditunjukkan pada tahun 
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2021 dengan nilai 0.67%, 2,78% tahun 2022 dan 2,06% tahun 2023. Kondisi ini 

berbeda, sebelum BPKH masuk, NPF BMI berada dalam tingkat kurang sehat, 

5,22% pada tahun 2019 dan 4,81% pada tahun 2020. Turunnya NPF sejak BPKH 

masuk karena pengalihan pembiayaan macet dan tidak lancar ke PPA (Perusahaan 

Pengelolaan Aset). Pembiayaan tersebut saat ini sedang dan/atau telah 

direstrukturisasi. Saat BPKH masuk dan hingga sekarang, tampak dari luar relatif 

tidak ada pembiayaan yang dikategorikan bermasalah (Infobank, 2024). 

Namun terlepas dari peningkatan kinerja keuangannya yang tercermin dari 

sisi permodalan dan kualitas pembiayaan, Bank Muamalat masih memiliki masalah 

dari sisi profitabilitasnya. Meskipun sudah dikelola BPKH, profitabilitas Bank 

Muamalat masih berada jauh dibawah ketentuan regulator. Nilai profitabilitas yang 

tercermin pada rasio ROA yaitu sebesar 0,02% pada tahun 2021, 0,09% pada tahun 

2022 dan 0,02% pada tahun 2023, sedangkan ketentuan yang ditetapkan Otoritas 

Jasa Keuangan melalui Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 

No.11/SEOJK.03/2022 mengenai ROA bank syariah yang sehat yaitu sebesar 1,5%. 

Hal ini menunjukkan bahwa kinerja Bank Muamalat Indonesia masih belum bisa 

dikatakan baik. Situasi ini menekankan perlunya menganalisis faktor-faktor internal 

maupun eksternal yang dapat mempengaruhi ROA atau profitabilitas Bank 

Muamalat Indonesia sebagai dasar untuk menetapkan strategi agar kedepannya 

ROA Bank Muamalat Indonesia yang saat ini dikategorikan rendah akan 

meningkat. 

Dalam kegiatan operasionalnya bank muamalat dihadapkan dengan risiko 

baik dari faktor-faktor internal maupun eksternal. Salah satu risiko yang dihadapi 

Bank Muamalat dari internal bank adalah Non-Performing Financing (NPF). NPF 

adalah salah satu indikator dalam menilai kualitas pembiayaan bank syariah. 

Tingkat NPF yang tinggi menunjukkan kinerja bank syariah yang rendah karena 

banyak terjadi pembiayaan bermasalah (Kuswahariani dkk, 2020). Semakin rendah 

nilai NPF yang dimiliki bank syariah, maka semakin besar kemungkinan 

profitabilitasnya meningkat, karena risiko yang dihadapi menjadi lebih kecil. 

Sebaliknya, semakin tinggi NPF, maka profitabilitas bank cenderung mengalami 

penurunan (Prasetyo dkk, 2023). Hal ini sejalan dengan Yuni (2023) yang 
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menyatakan NPF berpengaruh negatif terhadap ROA. Namun berbeda dengan Nisa 

dkk (2022) yang menyatakan NPF tidak berpengaruh terhadap ROA. 

Selain NPF, Capital Adequacy Ratio (CAR) juga menjadi faktor internal 

yang dapat mempengaruhi ROA. CAR merepresentasikan kemampuan bank dalam 

menanggung potensi kerugian dari aktivitas operasionalnya serta mendukung 

pembiayaan kegiatan operasional (Rafinur dkk, 2023). Semakin tinggi nilai CAR, 

secara teoritis, semakin kuat pula kemampuan bank dalam menjaga stabilitas 

keuangan dan mengoptimalkan operasionalnya untuk menghasilkan profit. Hal ini 

sejalan dengan Mainata dan Ardiani (2017) yang menyatakan bahwa Capital 

Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas 

(ROA) pada Bank Syariah. Namun penelitian yang dilakukan Nasution dkk (2022) 

berbeda, hasil penelitiannya menyatakan CAR tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas (ROA) perbankan syariah di Indonesia. 

Selain faktor internal, faktor eksternal juga mempengaruhi tinggi rendahnya 

ROA Bank Muamalat Indonesia. Salah satu faktor eksternal yang dapat 

mempengaruhi ROA yaitu inflasi. Inflasi menurut bank Indonesia adalah kenaikan 

harga barang dan jasa secara umum dan terus menerus dalam jangka waktu tertentu. 

Inflasi yang tinggi akan mempengaruhi pola menabung dan penyaluran pembiayaan 

pada masyarakat akibat dari naiknya konsumsi yang akan berdampak terhadap 

kegiatan yang berhubungan dengan operasi bank syariah, karena masyarakat yang 

menabung jadi sedikit maka jumlah dana yang dihimpun juga semakin sedikit 

sehingga pendapatan dan profit juga akan berkurang (Syahrir dkk, 2023). 

Kurs juga menjadi makroekonomi lain yang turut mempengaruhi Return On 

Assets (ROA) bank syariah. Dalam operasionalnya, nilai tukar berperan penting 

terhadap profitabilitas bank, terutama karena adanya aktivitas jual beli valuta asing. 

Apresiasi nilai tukar rupiah terhadap mata uang asing dapat menurunkan harga 

barang impor dan mendorong pertumbuhan sektor riil, yang pada akhirnya dapat 

meningkatkan kecenderungan masyarakat untuk menabung atau berinvestasi di 

bank. Dengan demikian, penguatan nilai tukar diharapkan dapat meningkatkan 

volume konversi rupiah dan secara tidak langsung mendorong peningkatan 

profitabilitas perbankan (Purba dkk, 2024). Hal ini sejalan dengan Pujiawan dan 

Andhani (2024) yang menyatakan bahwa kurs atau nilai tukar berpengaruh terhadap 
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Return On Asset. Namun hal ini berbeda dengan Sudaryo dan Haera (2018) yang 

menyatakan kurs atau nilai tukar tidak berpengaruh terhadap Return On Asset 

(ROA). 

Oleh karena itu, penting untuk memahami berbagai faktor yang 

memengaruhi Return On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia, baik dari internal 

maupun eksternal. Selain itu, hasil dari penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi 

masukan yang berharga bagi pihak manajemen Bank Muamalat dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam menyusun strategi, penguatan reputasi, serta 

peningkatan kualitas kinerja di masa yang akan datang. Berdasarkan latar belakang 

di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Non-

Performing Financing, Capital Adequacy Ratio, Inflasi, Kurs dan Penyertaan 

Modal Badan Pengelola Keuangan Haji terhadap Return On Asset Bank Muamalat 

Indonesia”. 

1.2 Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, meskipun Bank Muamalat 

Indonesia telah menunjukkan perbaikan kinerja keuangan setelah penyertaan modal 

oleh BPKH, khususnya dalam hal permodalan (CAR) dan kualitas pembiayaan 

(NPF), namun profitabilitas yang tercermin dari Return On Asset (ROA) masih 

berada jauh di bawah ketentuan regulator 1,5%. Sedangkan nilai profitabilitas Bank 

Muamalat yang tercermin pada rasio ROA yaitu sebesar 0,02% pada tahun 2021, 

0,09% pada tahun 2022 dan 0,02% pada tahun 2023. Rendahnya profitabilitas 

tersebut menunjukkan bahwa Bank Muamalat Indonesia masih belum bisa 

memaksimalkan profitabilitasnya sebelum maupun setelah adanya penyertaan 

modal dari BPKH. Kondisi ini mengindikasikan adanya masalah dalam 

kemampuan bank menghasilkan keuntungan dari aset yang dimilikinya. Beberapa 

faktor internal seperti NPF dan CAR, serta faktor eksternal seperti inflasi dan kurs, 

diduga turut memengaruhi rendahnya ROA Bank Muamalat Indonesia. Oleh karena 

itu, penting diperlukannya analisis mendalam mengenai berbagai faktor yang 

memengaruhi profitabilitas Bank Muamalat Indonesia baik dari internal maupun 

eksternal agar dapat menjadi masukan yang berharga bagi pihak manajemen Bank 

Muamalat Indonesia dalam peningkatan kualitas kinerja. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya, maka 

terdapat pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana Non-Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia? 

2. Bagaimana Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap Return 

On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia? 

3. Bagaimana Inflasi berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank 

Muamalat Indonesia? 

4. Bagaimana Kurs berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank 

Muamalat Indonesia? 

5. Bagaimana Penyertaan Modal Badan Pengelola Keuangan Haji 

berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia? 

6. Bagaimana Non-Performing Financing (NPF), Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Inflasi, Kurs dan Penyertaan Modal Badan Pengelola Keuangan 

Haji berpengaruh terhadap Return On Asset (ROA) Bank Muamalat 

Indonesia? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian sebelumnya, adapun beberapa tujuan 

penelitian yang ingin dicapai sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Non-Performing Financing (NPF) terhadap 

Return On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia 

2. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap 

Return On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia 

3. Untuk menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Return On Asset (ROA) 

Bank Muamalat Indonesia 

4. Untuk menganalisis pengaruh Kurs terhadap Return On Asset (ROA) Bank 

Muamalat Indonesia 

5. Untuk menganalisis pengaruh Penyertaan Modal Badan Pengelola 

Keuangan Haji terhadap Return On Asset (ROA) Bank Muamalat Indonesia 
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6. Untuk menganalisis pengaruh Non-Performing Financing, Capital 

Adequacy Ratio, Inflasi, Kurs dan Penyertaan Modal Badan Pengelola 

Keuangan Haji terhadap Return On Asset Bank Muamalat Indonesia 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan banyak manfaat bagi banyak 

pihak, diantaranya: 

A. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan teori tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi Return 

On Asset (ROA) dari suatu perbankan syariah serta menjadi sumber informasi 

dan bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya. 

B. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk perbankan syariah 

agar dapat selalu menjaga kinerjanya serta menjadi bahan kajian yang dapat 

digunakan dan dimanfaatkan sebaik-baiknya sesuai dengan ilmu pengetahuan 

yang terkait bagi peneliti dan civitas akademika Politeknik Negeri Jakarta. 

1.6 Sistematika Penulisan Skripsi 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibuat agar susunan pembahasan 

saling berkaitan dan mendukung serta dapat memberikan gambaran keseluruhan isi 

penelitian bagi pembaca. Adapun sistematika penulisan yang terdapat dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

Pada Bab I Pendahuluan ini menguraikan mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta 

sistematika penelitian. 

Pada Bab II Tinjauan Pustaka ini mendeskripsikan segala teori yang berhubungan 

dengan judul pada penelitian ini dengan tujuan untuk menjelaskan permasalahan 

yang ada pada penelitian ini. Selain itu, juga ada pembahasan penelitian terdahulu 

serta kerangka pemikiran dan pengembangan hipotesis (jika ada hipotesis) yang 

akan dibahas pada bab ini. 

Pada Bab III Metodologi Penelitian ini berisikan tentang metode yang digunakan 

oleh penulis. Berisikan jenis penelitian, objek penelitian, metode pengambilan 

sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode analisis data. 
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Pada Bab IV Hasil Penelitian dan Pembasahan ini dijelaskan tentang hasil daripada 

penelitian dengan menggunakan penelitian kuantitatif, serta berisikan 

pembahasannya.  

Pada Bab V Penutup ini berisikan tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab IV, maka dapat disimpulkan beberapa hal yang menjadi temuan utama dalam 

penelitian ini antara lain: 

1. Hasil uji menunjukkan variabel NPF tidak memiliki pengaruh terhadap 

ROA Bank Muamalat Indonesia. Artinya peningkatan yang dialami oleh 

NPF tidak menyebabkan peningkatan pada ROA Bank Muamalat Indonesia.  

2. Hasil uji menunjukkan variabel CAR tidak memiliki pengaruh terhadap 

ROA Bank Muamalat Indonesia. Artinya peningkatan yang dialami oleh 

CAR tidak menyebabkan peningkatan pada ROA Bank Muamalat 

Indonesia.  

3. Hasil uji menunjukkan variabel Inflasi memiliki pengaruh terhadap ROA 

Bank Muamalat Indonesia. Artinya peningkatan yang dialami oleh Inflasi 

menyebabkan peningkatan pada ROA Bank Muamalat Indonesia.  

4. Hasil uji menunjukkan variabel Kurs tidak memiliki pengaruh terhadap 

ROA Bank Muamalat Indonesia. Artinya peningkatan yang dialami oleh 

Kurs tidak menyebabkan peningkatan pada ROA Bank Muamalat 

Indonesia.  

5. Hasil uji menunjukkan variabel Penyertaan Modal BPKH tidak memiliki 

pengaruh terhadap ROA Bank Muamalat Indonesia. Artinya peningkatan 

pada Penyertaan Modal BPKH tidak menyebabkan peningkatan pada ROA 

Bank Muamalat Indonesia. 

6. Hasil uji menunjukkan variabel NPF, CAR, Inflasi, Kurs dan Penyertaan 

Modal BPKH secara simultan berpengaruh terhadap ROA Bank Muamalat 

Indonesia. Meskipun variabel NPF, CAR, Kurs dan Penyertaan Modal 

BPKH secara parsial tidak berpengaruh terhadap ROA Bank Muamalat 

Indonesia. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian ini, maka penulis merasa perlu 

untuk memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 
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pertimbangan bagi pihak-pihak terkait serta sebagai masukan untuk penelitian 

selanjutnya antara lain: 

1. Bagi Bank Muamalat Indonesia, dapat menjadi bahan evaluasi agar selalu 

memperhatikan tingkat ROA yang masih jauh berada dibawah ketentuan 

regulator. Bank Muamalat Indonesia disarankan untuk memperkuat fungsi 

intermediasi secara selektif dengan menjaga kualitas pembiayaan agar dapat 

meningkatkan pendapatan operasional tanpa menambah risiko, melakukan 

optimalisasi dalam pengelolaan aset produktif dan memperluas basis 

nasabah. Karena ketiga hal tersebut dapat menjadi langkah penting untuk 

memperbaiki profitabilitas dan meningkatkan rasio ROA. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup 

penelitian dengan menambahkan faktor-faktor lain dari internal maupun 

eksternal yang juga berpotensi memengaruhi Return on Assets (ROA), 

seperti BOPO, FDR atau produk domestik bruto. Selain itu, penggunaan 

pendekatan metode campuran (mix-method) juga disarankan agar dapat 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam, tidak hanya dari sisi 

kuantitatif tetapi juga dari perspektif kualitatif, misalnya melalui 

wawancara dengan pihak manajemen bank. Penelitian juga dapat diperluas 

dengan membandingkan kinerja ROA Bank Muamalat dengan bank syariah 

lain untuk melihat posisi kompetitifnya dalam industri perbankan syariah 

secara menyeluruh. 
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Lampiran 1 Tabulasi Data 

Triwulan 
NPF 

(%) 

CAR 

(%) 

Inflasi 

(%) 
Kurs (Rp) 

Penyertaan 

Modal BPKH 

ROA 

(%) 

2019q1 4,43 12,58 2,48 14.244 0 0,02 

2019q2 5,41 12,01 3,28 14.141 0 0,02 

2019q3 5,64 12,42 3,39 14.174 0 0,02 

2019q4 5,22 12,42 2,72 13.901 0 0,05 

2020q1 5,62 12,12 2,96 16.367 0 0,03 

2020q2 5,70 12,13 1,96 14.302 0 0,03 

2020q3 5,69 12,48 1,42 14.918 0 0,03 

2020q4 4,81 15,21 1,68 14.105 0 0,03 

2021q1 4,93 15,06 1,37 14.572 0 0,02 

2021q2 4,93 15,12 1,33 14.496 0 0,02 

2021q3 4,94 15,26 1,60 14.307 0 0,02 

2021q4 0,67 23,76 1,87 14.269 1 0,02 

2022q1 0,94 33,39 2,64 14.349 1 0,10 

2022q2 2,22 34,06 4,35 14.848 1 0,09 

2022q3 2,35 33,86 5,95 15.247 1 0,09 

2022q4 2,78 32,70 5,51 15.731 1 0,09 

2023q1 2,75 32,38 4,97 15.062 1 0,11 

2023q2 2,70 31,28 3,52 15.026 1 0,13 

2023q3 2,18 28,67 2,28 15.526 1 0,16 

2023q4 2,06 29,42 2,61 15.416 1 0,02 

2024q1 2,22 30,93 3,05 15.853 1 0,03 

2024q2 2,25 31,20 2,51 16.421 1 0,03 

2024q3 2,95 29,11 1,84 15.138 1 0,03 

2024q4 3,35 28,49 1,57 16.162 1 0,03 
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Lampiran 2 Statistik Deskriptif 

 

Lampiran 3 Uji Normalitas 

 

Lampiran 4 Uji Multikolinearitas 

 

 

 

 

 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

NPF 24 0,0067 0,0570 0,036142 0,0161964

CAR 24 0,1201 0,3406 0,227525 0,0912493

Inflasi 24 0,0133 0,0595 0,027858 0,0130038

Kurs 24 13901 16421 14940,63 761,663

Penyertaan Modal BPKH 24 0 1 0,54 0,509

ROA 24 0,0002 0,0016 0,000508 0,0004159

Valid N (listwise) 24

Descriptive Statistics

Unstandardized Residual

24

Mean 0,0000000

Std. Deviation 0,48434015

Absolute 0,133

Positive 0,133

Negative -0,077

0,133

.200
c,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

N

Normal Parameters
a,b

Most Extreme Differences

Test Statistic

Asymp. Sig. (2-tailed)

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Penyertaan 

Modal BPKH Inflasi Kurs NPF CAR

Penyertaan Modal BPKH 1,000 0,079 -0,436 0,625 -0,728

Inflasi 0,079 1,000 0,164 -0,274 -0,442

Kurs -0,436 0,164 1,000 -0,542 -0,018

NPF 0,625 -0,274 -0,542 1,000 0,028

CAR -0,728 -0,442 -0,018 0,028 1,000

Model

Correlations

a. Dependent Variable: ROA

1

Coefficient Correlations
a
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Lampiran 5 Uji Heteroskedastisitas 

 

Lampiran 6 Uji Autokorelasi 

 

Lampiran 7 Analisis Regresi Linear Berganda 

 

 

Unstandardized Residual

Test Value
a -0,00004

Cases < Test Value 12

Cases >= Test Value 12

Total Cases 24

Number of Runs 8

Z -1,878

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,060

a. Median

Runs Test

Standardized 

Coefficients

B Std. Error Beta

(Constant) 22,836 31,664 0,721 0,480

NPF 0,260 0,431 0,208 0,603 0,554

CAR 1,376 1,195 0,842 1,152 0,265

Inflasi 0,595 0,301 0,365 1,972 0,064

Kurs -2,637 3,282 -0,186 -0,804 0,432

Penyertaan Modal BPKH -0,189 1,268 -0,135 -0,149 0,883

1

a. Dependent Variable: ROA

Model

Unstandardized Coefficients

t Sig.

Coefficients
a
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Lampiran 8 Uji T 

 

Lampiran 9 Uji F 

 

Lampiran 10 Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Model t Sig.

(Constant) 0,721 0,480

NPF 0,603 0,554

CAR 1,152 0,265

Inflasi 1,972 0,064

Kurs -0,804 0,432

Penyertaan Modal BPKH -0,149 0,883

Coefficients
a

a. Dependent Variable: ROA

1

Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 6,287 5 1,257 4,195 .011
b

Residual 5,395 18 0,300

Total 11,682 23

Model

1

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), Penyertaan Modal BPKH, Inflasi, Kurs, NPF, CAR

ANOVA
a

R R Square

Adjusted R 

Square

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson

1 .734
a 0,538 0,410 0,54749 1,540

Model Summary
b

Model

a. Predictors: (Constant), Penyertaan Modal BPKH, Inflasi, Kurs, NPF, CAR

b. Dependent Variable: ROA


